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BAB III
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (kuantitatif). Menurut Saifudin Azwar penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.[footnoteRef:2] Lebih lanjut lagi penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif perbandinga/perbedaan atau komparasi. Penelitian perbandingan adalah penelitian yang membandingkan antara dua atau kelompok dalam suatu variabel. Penelitian ini bermaksud mengadakan perbandingan dua kelompok apakah ada atau tidak perbedaan dari kelompok yang dibandingkan, kemudian dari kelompok tersebut mana yang lebih baik.  [2:  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 2010, hal 5] 

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dibagi dua, yaitu: 
Variabel bebas    : kecerdasan spiritual
Variabel terikat   : kelompok halaqah siswa dan siswi
C. Definisi Operasional
Definisi oprasional merupakan definisi yang dirumuskan bedasarkan karakter-karakter variabel yang dapat diamati.[footnoteRef:3] Adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut: [3:  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian…, hal 74] 

 (
30
)
1. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan siswa SMA negeri 6 Palembang dalam memberikan makna ibadah pada setiap tindakanya sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa sehari-hari. Dalam penelitian ini halaqah menjadi variabel bebas atau variabel y yakni variabel yang mempengaruhi variabel tergantung. Variabel ini akan di ukur menggunakan skala likert.

2. Variabel halaqah
Halaqah adalah suatu metode pembelajaran non formal yang dilakukan di SMA N 6 Palembang dimana orang duduk melingkar dengan jumlah antara 10-15 orang membahas tentang ilmu-ilmu umum, keadaan sosial, dan lain-lain. Akan tetapi lebih ditekankan atau disandarkan pada ajaran agama Islam. Dalam penelitian ini halaqah menjadi variabel bebas atau variabel x yakni variabel yang mempengaruhi variabel bebas.
D. Populasi dan Sampel	
Populasi dapat didefinisikan sebagai kelompok objek dengan ukurannya tidak terhingga (infinite) yang karakteristiknya dikaji atau diuji melalui sampling.[footnoteRef:4] Azwar mendefinisikan populasi sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian[footnoteRef:5]. Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI (sebelas) yang terdiri dari jurusan IPA dan IPS dengan jumlah 318 siswa. [4: Tedjo N. Reksoadmodjo, Statistika, Bandung,Refika Aditama, 2009, hal 5]  [5:  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian…, 77] 

 Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dijadikannya kelas XI sebagai subjek penelitian penulis antara lain:
a. Agar tidak menghambat kelangsungan proses belajar bagi kelas XII (dua belas) dalam persiapan menghadapi ujian sekolah dan nasional.
b. Siswa kelas XI sudah pernah mengikuti kegiatan dalam halaqah selama 1 tahun, sehingga perilakunya dianggap lebih sesuai untuk diteliti.
Adapun karakteristik populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah subjek dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, masih tercatat sebagai   siswa kelas XI di SMAN 6 Palembang Sumatera Selatan yang mengikuti proses halaqah secara aktif, sehat fisik maupun psikis.
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian, oleh karena itu sample harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya.[footnoteRef:6] [6:  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian…, hal 79] 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan merupakan perwakilan populasi (sumber data).[footnoteRef:7] Sedangkan menurut Sugiono sample adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut.[footnoteRef:8] Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 25% dari populasi, sebagaimana pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa “apabila jumlah subjek kurang dari 100 orang, maka sebaiknya seluruh subjek tersebut diambil unuk diteliti sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjek lebih besar (>100), maka dapat diambil sebesar 10-15% atau 20-25% nya saja”.[footnoteRef:9] Jadi jumlah sampel sebanyak 130 orang, 50 orang Try Out dan 80 orang penelitian. Terdiri dari 40 orang siswa dan 40 orang Siswi.  [7: Hasbi Ashiddiqi, Pedoman Penulisan Skripsi, Palembang, Tunas Gemilang, 2010, hlm.8]  [8:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, ALFABETA, 2013 hlm. 81]  [9:  Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010, hlm. 134 ] 

E. Metode Pengumpulan Data
Menyusun isntrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama apabila peneliti meenggunkan metode yang memiliki cukup besar celah unsur minat peneliti. Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya.[footnoteRef:10] Guna mencapai hasil objektifitas yang tinggi, peneliti ilmiyah mnsyaratkan penggunaan prosedur pengumpulan data yang akurat dan terpercay, pada pendekatan penelitian kuantitatif, hasil penelitian hanya akan dapat diinterpretasikan dengan tepat apabila kesimpulanya didasarkan pada data yang diperoleh lewat suatu proses pengukuran yang selain tinggi validitas dan reliabilitasnya juga objektif. [10:  Arikunto Suharsimi, prosedur penelitian…, hlm 265 ] 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpuan data  menggunkan metode seperti wawancara, observasi dan yang utama adalah Skala.
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak tersetruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. [footnoteRef:11] [11:  Sutrisno Hadi, statistik, Yogyakarta, PT, Andi,  2000. Hlm. 182] 

Metode ini digunakan hanya untuk memperkuat dari skala yang telah dibuat dalam penelitian, sehinga responden yang diwawancarai hanya beberapa orang saja. Adapun wawancara yang digunakan Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung guna mendapatkan data tentang profil tempat penelitian, seperti : gambaran umum wilayah penelitian dan sejarah berdirinya SMA N 6 Palembang, serta kurikulum yang digunakan.
2. Observasi
Observasi merupakan aktifitas pencatatan pemomena yang dilakukan secara sistematis. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala atau hal-hal yang berhubungan dengan pokok masalah yang dibahas. Observasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi partisipan tidak terstruktur, dimana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diamati dan melakukan pengamatan secara bebas. Teknik observasi memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kmudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.[footnoteRef:12] [12: Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012, hlm. 174 ] 

3. Skala
Skala yang digunakan dalam penelitian ii adalah skala model Likert. Kinnear menyatakan bahwa skala Likert berhubungan dengan pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu.[footnoteRef:13] Pada penelitian ini, skala yang digunakan terdiri dari skala kecerdasan spiritual. Skala disusun untuk mengungkapkan sikap pro-kontra, setuju-tidak setuju, positif-negatif, terhadap suatu objek.[footnoteRef:14] [13:  Husein Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 2000, hal 98]  [14:  Azwar, Metode Penelitian…, hlm 97] 

A. Blue Print
Tabel. 1
Blue Print Skala Kecerdasan Spiritual
	No
	Aspek Kecerdasan Spiritual
	Item
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Kemampuan bersikap fleksibel

	1, 31, 48, 55,
	10, 22, 39, 64
	8

	2.
	Tingkat kesadaran diri yang tinggi
	11, 23, 40, 65
	2, 32, 49, 56 
	8

	3.
	Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

	3, 33, 50, 57
	12, 24, 41, 66
	8

	4.
	Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

	13, 25, 42, 67
	4, 34, 51, 58
	8

	5.
	Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai
	5, 35, 52, 59
	14, 26, 43, 68
	8

	6.
	Keenganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

	15, 27, 44, 69
	6, 36, 53, 60
	8

	7.
	Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal.

	7, 19, 54, 61
	16, 28, 45, 70  
	8

	8.
	Kecenderunagan untuk bertanya “Mengapa.?” Atau “bagaimana jika.?”.

	17, 29, 46, 71
	8, 20, 37, 62
	8

	9.
	Menjadi apa yang disebut oleh orang psikologi sebagai “bidang mandiri”
	9, 21, 46, 71
	18, 30, 47, 72 
	8

	
	Jumlah
	36
	36
	72



B. Validitas, dan Realibilitas Alat Ukur
1. Validitas
Menurut Azwar, validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Seleksi terhadap aitem-aitem kematangan emosional ini akan menggunakan validitas isi. Validitas isi menunjukan sejauhmana aitem-aitem dalam tes mencangkup seluruh kawasan isi yang hendak diukur oleh tes itu. Pengertian mencangkup seluruh kawasan isi tidak saja tes itu harus komperhensif akan tetapi isinya harus pula relevan dan tidak keluar dari batas tujuan pengukuran.
Salah satu cara praktis apakah validitas isi telah tepenuhi adalah dengan melihat apakah aitem-aitem dalam tes telah ditulis sesuai dengan blue-printnya yaitu telah sesuai dengan batas dominan ukuran yang telah ditetapkan semula dan memeriksa apakah masing-masing aitem telah sesuai dengan indikator perilaku yang hendak diukurnya.[footnoteRef:15] [15:  Saifuddin Azwar, Tes Prestasi: Fungi dan Pengembangan Prestasi Belajar, Yogyakarta, pustaka pelajar, 2003, hlm. 175] 

2. Reliabilitas
Menurut Azwar, reliability memiliki istila seperti kepercayaan, kestabilan dan konsistensi. Jadi, reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan mengunakan alat tersebut sehinga dapat dipercaya yang mengandung makna kecermatan pengukuran.
Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas. Tinggi-rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien realibilitas. Pada awalnya, tinggi-rendahnya reliabilitas dicrminkan dari tinggi-rendahnya korelasi antara dua distribusi skor dari dua alat ukur yang pararel yang dikenkan pada kelompok individu yang sama.
Semakin tinggi koefisien korelasi antara dua tes yang pararel, berarti konsistensi antara kedua alat ukur itu disbut sebagai alat ukur yang reliabel. Sebaliknya, apabila korelasi antara dua alat ukur yang pararel ternyata tidak tinggi maka disimpulkan bahwa realibilitasnya rendah.[footnoteRef:16] [16:  Saifuddin Azwar, tes prestasi…, hlm. 180] 

H. Metode Analisis Data
Tahapan analisis data dalam penelitian, dilakukan dalam dua tahap yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi: (a). uji normalitas, dan (b). Homogen.
1. Uji Normalitas
	Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data adalah jika p > 0,05 sebaran dinyatakan normal, dan jika p < 0,05 maka sebaran dinyatakan tidak normal. 
2. Uji homogenitas
	Pengujian homogenitas variansi (homoscedasticity) dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok yang homogen. Perbandingan harus melibatkan kelompok-kelompok yang homogen agar dapat diklaim bahwa perbedaan kelompok setelah perlakuan hanya disebabkan pemberian perlakuan.[footnoteRef:17] Kaidah yang digunakan untuk mengetahui homogenitas sebaran data adalah jika p > 0,05, maka sebaran diyatakan homogen. Sebaliknya, jika p < 0,05 maka sebaran dinyatakan tidak homogen (heterogen). Uji homogenitas ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows.    [17:  Purwanto, metode penelitian kuantitatif untuk psikologi dan pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal 295] 

3. Uji Hipotesis
	Setelah terpenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan uji hipotesis. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dua cara. Pertama, bila perbandingan melibatkan dua kelompok maka pengujian menggunakan uji-t. Kedua, bila pengujian lebih dari dua kelompok maka menggunakan ANAVA.[footnoteRef:18] Dalam penelitian ini, kelompok yang digunakan terdapat dua kelompok, yaitu kelompok halaqah siswa dan kelompok halaqah siswi. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t.  [18:  Purwanto, metode penelitian kuantitatif untuk psikologi dan pendidikan…, hal 296] 

Semua perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS (Statistic Package for Social Science) versi 19.00 for windows.SPSS merupakan salah satu paket program komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. Merupakan Sofware yang paling populer, dan banyak digunakan sebagai alat bantu dalam berbagai macam riset.[footnoteRef:19] [19:  Hartono, SPSS 16, Pustaka Pelajar, 2013, hal. 1] 

